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Apotek merupakan salah satu sarana pelayanan kesehatan terdekat bagi
masyarakat. 1zin apotek diberikan kepada seorang apoteker sebagai
penanggungjawab untuk dapat memberikan pelayanan kefarmasian yang
sesuai standar. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana
persepsi masyarakat tentang Apoteker dalam pelayanan kefarmsian di desa
Darmakradenan Kecamatan Ajibarang. Metode Penelitian ini adalah penelitian
deskriptif dengan metode cross sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh masyarakat yang berkunjung di apotik yang ada di desa
Darmakradenan, Kecamatan Ajibarang. Sampel pada penelitian ini berjumlah
100 responden. Pengumpulan data menggunakan metode kuesioner. Analisis
Data Analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah analisis data
secara univariat dengan program SPSS (statistical package for social sciences)
versi 20.

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa persepsi masyarakat
di Desa Darmakradenan, Kecamatan Ajibarang memiliki persepsi baik
terhadap peran Apoteker, memperoleh skor rata-rata sebesar 25,7,
menunjukkan secara keseluruhan masyarakat di desa Darmakradenan,
Kecamatan Ajibarang memberikan persepsi baik atas item pertanyaan yang
diberikan, karena nilai mean atau rata-rata berada pada range ( 25,6-32) yaitu
kategori baik. Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa persepsi
masyarakat di desa Darmakradenan, Kecamatan Ajibarang memiliki persepsi
baik terhadap peran Apotek, memperoleh skor rata-rata sebesar 28,28,
menunjukkan secara keseluruhan masyarakat di desa Darmakradenan,
Kecamatan Ajibarang memberikan persepsi baik atas item pertanyaan yang
diberikan, karena nilai mean atau rata-rata berada pada range ( 25,6-32) yaitu
kategori baik.
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COMMUNITY PERCEPTION ABOUT A PHARMACEUTICAL IN
DARMAKRADENAN VILLAGE AJIBARANG DISTRICT
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Pharmacy is one of the closest health service facilities for the
community. A pharmacy license is given to a pharmacist as the person in
charge to be able to provide standard pharmaceutical services. The purpose of
this study was to determine how the public's perception of pharmacists in
pharmaceutical services in the village of Darmakradenan, Ajibarang District.
Methods This research is descriptive research with cross sectional method. The
population in this study were all people who visited the pharmacy in the village
of Darmakradenan, Ajibarang District. The sample in this study amounted to
100 respondents. Collecting data using a questionnaire method. Data Analysis
Data analysis carried out in this study was univariate data analysis using the
SPSS (statistical package for social sciences) version 20 program.

Based on the results of the study, it can be seen that the perception of
the community in Darmakradenan Village, Ajibarang District has a good
perception of the role of Pharmacists, obtaining an average score of 25.7,
indicating that the overall community in Darmakradenan Village, Ajibarang
District gives a good perception of the questions given, because the mean or
average value is in the range (25.6-32) which is a good category. Based on the
results of the study, it can be seen that the perception of the community in the
village of Darmakradenan, Ajibarang District has a good perception of the
role of the Pharmacy, obtaining an average score of 28.28, indicating that the
overall community in the village of Darmakradenan, Ajibarang District gave a
good perception of the questions given, because the mean or average value is
in the range (25.6-32) which is a good category.
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